



A. Latar Belakang 
Pariwisata dapat dikatakan sebagai rangkaian aktivitas ekspedisi yang 
diselenggarakan dari sebuah lokasi menuju lokasi lainnya dengan 
niatmenghabiskan waktu luang sepanjang periode tertentu. Aktivitas pariwisata 
direncanakan jauh dari posisi semula, namun tidak dimaksudkan untuk 
menambah pendapatan di obyek tujuan. Berdasarkan pasal 20 dan pasal 21 
Undang- undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan merupakan tipe 
aktivitas pariwisata yang berbeda. 
Pasal 20 memastikan bahwa semua wisatawan memperoleh informasi 
yang akurat tentang tempat wisata dari jasa pariwisata. Pasal 21 menyatakan 
bahwa wisatawan, anak-anak dan orang tua dengan pembatasan fisik berhak 
untuk mengakses fasilitas khusus sesuai kebutuhan. Tidak diragukan lagi 
pentingnya kedudukan pariwisata dalam pembangunan ekonomi di berbagai Negara. 
beberapa tahun terakhir, banyak Negara yang sudah mencanangkan pariwisata sebagai 
pilihan utama dalam perolehan devisa, penciptaan lapangan kerja serta pengentasan 
kemiskinan. Pariwisata mempunyai banyak aspek positif, paspor untuk pembangunan 
sebagai alat untuk pembangunan wilayah, ekspor yang tidak nampak, tidak berpolusi, 
pada umumnya hanya diperlakukan sebagai "industri", pembelajaran dalam bidang 
pariwisata juga mempengaruhi pembangunan. Ini menekankan pendidikan dalam hal 




tertinggal1. Salah satu Provinsi di Indonesia yang bisa menarik wisatawan dengan 
keputusan tersebut adalah Jawa Timur. Namun, jumlah wisatawan di Jawa Timur 
tidak stabil, terlihat dari penurunan 11,28% jumlah wisatawan yang masuk 
melalui jalur udara pada Desember 2018. Dari 29.992 kunjungan menjadi 26.609 
kunjungan di bulan November. Tetapi Jawa Timur mempunyai peluang obyek 
wisata yang besar, serta pola pengembangan pariwisata di Jawa Timur 
didasarkan pada potensinya sebagai zona pariwisata2. Dorongan untuk 
menjadikan Jawa Timur sebagai kabupaten/ kota yang bisa memberikan 
sumbangsi untuk perkembangan ekonomi melalui zona pariwisata Jawa Timur. 
Para pelakon industri pariwisata Jawa Timur sesungguhnya memandang jika 
peluangwilayah Jawa Timur tidak hanya ada pada kekayaan alamnya saja. Dan 
apabila seluruhnya digali dengan nilai jual yang sebenarnya cukup jika dijadikan 
sumber pemasukan warga wilayah tersebut. Kegagalan tersebut memicu 
perdebatan tentang paradigma pembangunan pariwisata yang saat ini sedang 
berkembang, yang dinilai kurang bermanfaat bagi masyarakat. Pembangunan 
pariwisata yang baik dapat menjadi sumbangsi pada bidang ekonomi, sosial serta 
budaya untuk warga yang berada dekat dengan destinasi. Belum lama ini, lahir 
gagasan untuk meningkatkan lebih banyak pariwisata komunitas penduduk lokal, 
yang setelah itu disebut sebagai CBT (community based tourism) secara 
konseptual  prinsip dasar dari CBT memposisikan warga sebagai aktor penting 
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melalui pemberdayaan warga dalam bermacam-macam aktivitas pariwisata, 
bahwa manfaat pariwisata yang sebesar-besarnya ada untuk warga sekitar 
destinasi tersebut. Tujuan utama pembangunan pariwisata sudah seharusnya 
sebagai pilihan untuk meningkatkan kesejahteraan warga3. Partisipasi masyarakat 
sangat penting untuk pariwisata berkelanjutan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan konsep CBT. Konsepnya sendiri adalah masyarakat merupakan 
elemen penting dari pariwisata karena mengelola pariwisata dan menjadi 
pariwisata berkelanjutan. Ada dua pendekatan untuk menerapkan prinsip 
perencanaan pariwisata. Salah satunya adalah pendekatan yang cenderung berupa 
sistem perencanaan informal yang mengedepankan potensi keuntungan dari 
pariwisata itu sendiri4.  
Selain itu kawasan Kabupaten Lamongan memiliki obyek wisata yang 
dikelola langsung oleh masyarakat salah satunya berlokasi di lahan persawahan 
milik pemerintah Desa Besur yang memasukan konsep edukasi dengan kemasan 
wisata yang diberi nama wisata agro edukasi. Dengan kata lain adalah wisata 
desa berbasis persawahan setiap hari, ratusan hingga ribuan pengunjung 
menikmati pesona dan keunikan lainnya dari persawahan yang disulap menjadi 
wisata edukasi pertanian. Wisata ini merupakan tema wisata baru di kabupaten 
Lamongan yang menawarkan aspek edukasi teknik budidaya pertanian yang 
lebih maju sebagai daya tarik utama wisata ini. Karena pendidikan dilaksanakan 
dalam proses kepariwisataan, diharapkan pendidikan ini dapat meresap ke 
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seluruh lapisan masyarakat dan nilai pendidikan ini bermanfaat bagi wisatawan 
yang berkunjung. Pemerintah Desa (Pemdes) Besur bersama Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Besur Makmur bertanggung jawab atas keberadaan objek 
wisata tersebut. Sawah dirancang khusus sebagai model nasional untuk 
pengelolaan tanaman kesehatan (MTS), dan pemerintah desa akhirnya mengelola 
lahan pertanian sebagai objek wisata. Namun, masalah dengan proses manajemen 
menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan selama lima bulan terakhir, dan 
datanya ditunjukkan dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Wisatawan Bulan Agustus-Desember 2019 
Bulan Jumlah Penurunan 
Agustus 549 - 
September 501 8,74% 
Oktober 489 2,39% 
November 401 17,99% 
Desember 387 3,49% 
( Sumber:Data Arsip Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan) 
 
Tabel 1.1 menunjukkan adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan 
dan kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan terkait dengan 
pengelolaan Wisata Agro Edukasi Desa Besur. Berlandaskan pemaparan singkat 
tersebut peneliti mengangkat penelitian berjudul:   Pengelolaan Wisata Agro 
Edukasi Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan Berbasis 






B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengelolaan Wisata Agro Edukasi Desa Besur Kecamatan 
Sekaran Kabupaten Lamongan berbasis community based tourism ? 
2. Faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat pengelolaan Wisata 
Agro Edukasi Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan berbasis 
community based tourism ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengelolaan wisata berbasis community based tourism 
diterapkan di Wisata Agro Edukasi Desa Besur. 
2. Untuk mengamati faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
pengelolaan Wisata Agro Edukasi Desa Besur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk solusi pemecahan masalah secara 
langsung maupun tidak langsung bagi Dinas Kepariwisataan Kabupaten Lamongan, 
Perguruan tinggi serta Mahasiswa. Kegunaan lebih rinci pada penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
1.  Ilmiah / Teoritis 
Menambah wawasan peneliti tentang pengelolaan wisata, serta bisa digunakan 





Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan dapat 
dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan peran pemerintah dan masyarakat 
dalam pengelolaan pariwisata. 
E. Definisi Konseptual 
Definisi konsep menggambarkan istilah-istilah atau konseptual dengan 
batasan yang sama dan agar tetap fokus sejalan dengan tujuan yang dicapai oleh 
peneliti: 
1. Pengelolaan 
(Terry, George dan Leslie W. Rue., 2010.) Pengelolaan adalah proses 
mengatur jalur organisasi yang dirancang supaya mencapai tujuannya. 
Manajemen adalah proses mencapai tujuan organisasi dengan proses yang 
terarah dan efisien dengan merencanakan,mengatur, dan mengendalikan 
sumber daya organisasi. Aktivitas atau fungsi manajemen, termasuk 
perencanaan, organisasi, operasi. Pengelolaan atau manejemen adalah proses 
yang membantu mengembangkan kebijakan dan tujuan yang memantau 
semua masalah yang berkaitan dengan implementasi dan pencapaian tujuan5. 
Manajemen juga dapat diartikan sebagai pengorganisasian suatu kegiatan. 
Manajemen dapat didefinisikan sebagai pengelolaan dan merupakan proses 
aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi tertentu6. Oleh karena itu, 
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manajemen selalu dikaitkan dengan semua elemen organisasi, seperti 
personalia, manajemen, manajemen, peralatan, atau manajemen terkait 
infrastruktur dalam organisasi. Manajemen sistem yang efektif 
menginventarisasi semua upaya organisasi untuk mengoptimalkan tujuan 
yang ingin dicapai. Sistem manajemen yang tertib meningkatkan kualitas 
sumber daya yang terkandung dalam organisasi dengan baik. 
2. Wisata 
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan. Konsep pariwisata mengandung unsur yang bersifat 
sementara, dan perjalanan dimaksudkan untuk menikmati pariwisata atau 
atraksi secara keseluruhan atau sebagian. Faktor terpenting dalam pariwisata 
bukan mencari nafkah, tapi di sela-sela kegiatan mencari nafkah. Juga, 
terutama ketika melakukan pariwisata, beberapa dari kegiatan ini bisa 
dikatakan sebagai kegiatan pariwisata.Jadi pariwisata adalah kegiatan yang 
menyenangkan dengan mengeluarkan uang yang digunakan untuk mendukung 
kegiatan tersebut7. Pariwisata adalah sistem keterlibatan. Berbagai pemangku 
kepentingan dalam hubungan yang harmonis, terintegrasi dan fungsional 
mendorong dinamika berkelanjutan dari fenomena mobilitas muda, laki-laki 
dan perempuan yang kuat dan lemah secara ekonomi, untuk sementara waktu 
atau dalam kelompok. Serta mendukung wisatawan untuk bepergian ke 
                                                             





tempat lain, baik domestik maupun luar negeri menggunakan transportasi 
darat, laut dan udara (OA., 1996)8. 
3. Agro Edukasi  
Pendidikan pertanian merupakan model pariwisata yang memberikan 
informasi tentang teknologi pertanian, karena pada hakikatnya pendidikan 
adalah memberikan informasi yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena pendidikan termasuk dalam model pariwisata, tentunya metode 
pemberian informasi pendidikan disajikan secara informal, informal dan 
dikemas dalam model pariwisata, sehingga aspek pendidikan ini dapat diterima 
oleh semua orang.Institusi pendidikan merencanakan perjalanan yang murah 
dan mudah untuk disediakan. Peluang bagi kelompok masyarakat yang rentan 
secara ekonomi, seperti pekerja, pemuda, pelajar dan petani9. 
4. CBT (Community Based Tourism) 
Sesuai dengan namanya konsep ini mengedepankan masyarakat lokal 
dalam segala aspek yang menyangkut wisata. Mulai dari pemilihan konsep 
wisata yang akan dikembangkan sampai tahap pendirian wisata tersebut. 
Setelah sepakat dalam hal konsep masyarakat juga menjadi pihak yang paling 
dominan dalam proses pembangunan atau pendirian wisata tersebut. 
Selanjutnya setelah wisata tersebut berdiri dan dibuka untuk umum, 
masyarakat akan membentuk suatu organisasi yang difungsikan untuk 
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bertanggung jawab dalam hal pengelolaan atau perawatan wisata tersebut. 
Dalam hal pembentukan organisasi ini yang mengisi jabatan penting adalah 
masyarakat tersebut yang diharapkan agar mereka yang mengisi jabatan 
penting dalam organisai tersebut mewakali seluruh masyarakat yang 
bermukim dalam obyek wisata. Konsep ini juga mendukung untuk 
kepemilikan wisata tersebut dimiliki oleh masyarakat di obyek wisata tersebut 
dengan harapan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat tersebut 
terutama dalam bidang ekonomi,pendidikan serta sosial budaya. Karena pada 
intinya konsep ini diciptakan untuk memberikan nilai tambah bagi 
pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat dan pariwisata itu sendiri. Apalagi 
bagi wisatawan. Pembangunan berbasis masyarakat yang menjadi trend dunia 
saat ini.  
 
F. Definisi Operasional 
1. Wisata Agro Edukasi Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 
a. Wisata Agro Edukasi Desa Besur dibuka pada Tahun 2018 
        b. Lokasi dan Fasilitas Wisata Agro Edukasi Desa Besur 
        c. Sarana dan Prasana Wisata 
2. Pengelolaan Wisata Agro Edukasi Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten 
Lamongan berbasis Community Based Tourism Pada Dinas Pariwisata dan 




3. Faktor pendukung dan penghambat optimalisasi pengelolaan Wisata Agro 
Edukasi Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan berbasis 
Community Based Tourism 
a. Faktor Pendukung Internal 
b. Faktor Pendukung Eksternal 
c. Faktor Penghambat Internal 
d. Faktor Penghambat Eksternal 
e. Manfaat Wisata Agro Edukasi bagi Masyarakat Desa 
 
G. Metode Penelitian 
Metode  penelitian atau survei mengarahkan urutan tahap yang perlu 
dikerjakan saat melakukan survei. Pada penelitian ini, ketika menilai suatu 
masalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan deskriptif. 
Berdasarkan pada sekumpulan teori tentang penelitian kualitatif, karena berfokus 
terhadap deskripsi data berupa susunan kalimat yang sangat bermakna. Metode ini 
diterapkan sebagai pendukung penelitian ini beserta langkah-langkah berikut 
adalah: 
 
H. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif. Studi deskriptif menggambarkan hubungan antara masalah 




situasi tertentu. Penelitian deskriptif, di sisi lain, adalah cara untuk memeriksa 
status kelas kelompok manusia saat ini, objek, sel kondisi, sistem berpikir, atau 
peristiwa (Nazir, 2003)10. 
Penggunaan jenis kajian ini dimaksudkan untuk memberikan fakta, 
karakteristik, dan keterkaitan antar fenomena yang diteliti dalam hal ini yaitu 
uraian tentang pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat, uraian yang 
sistematis, faktual, dan praktis.  
 
I. Sumber Data 
Adapun terkait komponen data dalam penelitian ini, peneliti memakai dua 
macam sumber data : 
a. Data Primer 
Informasi tersebut langsung diperoleh periset lewat informan riset, pada bagian ini 
Dinas Pariwisata serta Kebudayaan Kabupaten Lamongan beserta warga Desa Besur. 
Keputusan data didasarkan pada kedudukan tiap- tiap pengelolaan pariwisata berbasis 
warga. 
b. Data Sekunder 
Informasi ini diperoleh serta dikumpulkan bersumber pada riset dari seorang 
ataupun sumber yang terdapat dan dari taman pustaka ataupun laporan dari 
periset tadinya. Informasi sekunder bisa dikatan juga sebagai informasi yang 
ada. Dalam riset ini, informasi sekunder berbentuk data dari web internet serta 
literatur mengenai implementasi kebijakan terpaut. Riset permasalahan 
                                                             




berkesinambungan dengan kedudukan pemerintah serta warga dalam 
optimalisasi pengelolaan pariwisata. Sumber informasi dalam riset ini 
merupakan subjek dari mana informasi tersebut diperoleh. Subjek disini 
merupakan orang ataupun barang ataupun barang yang digunakan bagaikan 
sumber buat mengambil informasi ataupun data. Sumber informasi utama riset 
kualitatif merupakan perkata, serta aksi selainnya merupakan informasi bonus 
semacam dokumen. Informasi sekunder berbentuk cerminan universal tentang 
Kabupaten Lamongan serta pariwisata di daerah Kabupaten Lamongan. 
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sederhanya adalah metode yang menunjukkan suatu 
yang abstrak tidak bisa secara eksplisit dinyatakan pada objek yang tidak nampak, tapi 
difungsikan untuk mencermati penggunaannya saja. Tata cara pengumpulan informasi 
yang digunakan buat mendapatkan informasi lapangan yang berkaitan dengan tujuan 
riset merupakan riset lapangan (field research). Ini merupakan metode pengumpulan 




Observasi ialah tata cara pengambilan informasi melalui melihat secara nyata 
peran pemerintah dan masyarakat dalam optimalisasi pengelolaan pariwisata 




kegiatan observasi dengan menggunakan observasi partisipan (observasi 
partisipan). 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pengumpulan informasi dengan mengajukan serta 
menanggapi persoalan secara lisan. Fitur utama wawancara bisa dicoba dengan 
kontak langsung bersama narasumber. Narasumber dalam perihal ini berbentuk 
orang( informan) yang dijadikan sumber data. Tipe informasi primer sumber 
informasi, dalam tata cara ini periset melaksanakan wawancara dengan tatap muka 
langsung bersama narasumber serta mengajukan sebagian Persoalan yang 
dimaksudkan buat mendapatkan data cocok dengan tujuan riset. Wawancara 
dicoba oleh periset yang dalam perihal ini ikut serta langsung pada pengelolaan 
pariwisata berbasis komunitas. 
c. Dokumentasi 
Dalam pengambilan data sekunder, peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi. Sumber informasi dalam bentuk materi tertulis atau rekaman. 
Dengan metode ini, peneliti cukup mengirimkan materi tertulis yang relevan 
ke lembar yang disiapkan untuk itu. Periset memfokuskan pengumpulan 
informasi ini lewat informasi serta arsip dari Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Lamongan dan Wisata Agro Edukasi Besur. Sebagai 
penambah refrensi peneliti juga menggunakan buku, topik riset, buletin 





K. Teknik Analisa Data 
Setelah mendapatkan data dari penelitian perlu dianalisis untuk mencari 
makna dan menjelaskannya berdasarkan penelitian yang relevan. Analisis data 
kualitatif biasanya dilakukan selama proses pengumpulan data. Pada saat 
melaksanakan analisa data kualitatif, Terdapat empat komponen yang 
dilaksanakan dalam kegiatan analisa data: pengumpulan, reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan / validasi. 
1. Pengumpulan data 
Langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data-data 
yang diperlukan untuk menjawab rumus pertanyaan berdasarkan fokus 
penelitian. 
2. Reduksi data 
Mengurangi data berarti meringkas, memilih konten utama dan berfokus 
pada konten penting. Reduksi data adalah proses opsional yang berfokus 
pada penyederhanaan, tetapi dapat menghilangkan data yang tidak perlu dan 
membuatnya lebih mudah untuk ditulis. Oleh karena itu, data yang direduksi 
dapat memberikan citra yang lebih jelas dan memudahkan penulis untuk 
mengumpulkan lebih banyak data. 
3. Penyajian data 
 Tahap penyajian data dimaksudkan untuk membantu memahami masalah 
yang muncul. Rencana penulisan berikut mungkin cukup sistematis. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menyimpulkan keseluruhan data yang disajikan setelah direduksi dan 




mencapai kesimpulan akhir yang akan menjawab fokus permasalahan yang 
dibahas. 
L. Subjek Penelitian 
Saat menentukan subjek penelitian, Peneliti menggunakan metode purposive 
sampling yaitu narasumber yang dilibatkan dalam penelitian adalah narasumber yang 
dinyatakan berkompeten pada bidangnya. Pengambilan sampel secara obyektif. 
Dengan pemahaman itu peneliti menggunakan subjek penelitian ini berikut: 
a. Bagian ini mempertimbangkan pemilihan Kepala Dinas Pariwisata 
Kabupaten Lamongan karena berperan penting dalam menentukan 
kebijakan terkait pengelolaan pariwisata pendidikan pertanian berbasis 
pariwisata berbasis masyarakat. 
b. Pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Lamongan, mengingat seksi ini 
merupakan penegak kebijakan yang ditetapkan Dinas Pariwisata 
Kabupaten Lamongan. 
c. Wisata pendidikan pertanian berbasis masyarakat yang 
mengimplementasikan wisata berbasis masyarakat. 
M. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi: 
1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan,Jalan Sunan 
Giri, Tumenggungan, Kec. Lamongan, Kab. Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 
2. Wisata Agro Edukasi Desa Besur, Kec. Sekaran Kab. Lamongan, Provinsi 
Jawa timur 
 
